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BAB V
PENUTUP
Dari permasalahan Perancangan Laporan Pengolahan Data Nasabah yang penulis bahas ini. Penulis mengambil beberapa kesimpulan dan saran sebagai hasil rekomendasi terakhir yang mudah-mudahan dapat menjadi pedoman untuk hal yang lebih baik.
5.1   Kesimpulan
	Berdasarkan pengamatan dan analisa selama melakukan penelitian pada PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia sampai dibuat analisa sistem informasi yang baru, dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu :
1. Sistem yang berjalan di PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia dirasakan kurang efektif dan efektif karena masih dilakukan dengan cara manual adapun penggunaan komputer masih sangat sederhana hanya menggunakan Microsft Excel baik dalam pengolahan data, pencatatan, penyimpanan dan pencarian kembali data yang diperlukan.
2. Dilihat dari sistem yang sedang berjalan di PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia ini, sistem komputerisasi sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia tersebut dalam pengolahan data nasabah. Pengaplikasian bahasa pemrograman Visual Basic.NET dan database Microsft Access merupakan salah satu solusi dalam mengatasi masalah-masalah tersebut.



5.2 Keterbatasan sistem
Keterbatasan system dapat dijadikan evaluasi dalam melakukan penelitian sehingga penulis mengetahui kelemahan-kelemahan dalam sistem, Adapun yang menjadi keterbatasan sistem baru adalah :
1. Sistem baru hanya membahas tentang proses pengolahan data nasabah dan mendukung terhadap pemakaian secara singleuser.
2. Sistem yang baru dirancang hanya dapat dijalankan pada lingkungan sistem operasi Windows dan telah tersedia bahasa pemrograman Visual Basic.NET dan Database Microsoft Access.
3. Tidak adanya fasilitas backup database secara otomatis dan sistem yang ada masih bersifat singleuser belum multiuser. Jadi tidak bisa diakses secara bersamaan.

5.3	Saran
Pada akhir penulisan ini, penulis memberikan saran - saran dengan harapan dapat berguna bagi PT. Asuransi Jiwa Generali Indonesia sehingga akan lebih memudahkan dalam proses pengolahan data nasabah. Adapun saran-sarannya sebagai berikut:
1. Proses pengalihan sistem yang lama ke sistem yang baru memerlukan waktu penyesuaian, untuk penggantian sistem tersebut dapat dilakukan secara bertahap, sistem yang lama masih dapat dipergunakan secara bersama, hal ini dilakukan sampai sipemakai benar-benar memahami dan terbiasa dengan sistem yang baru.
2. Diperlukan pelatihan dan pengenalan kepada pihak-pihak terkait dengan sistem yang akan digunakan semaksimal mungkin agar mengetahui dan mengerti tentang program aplikasi yang diterapkan sehingga tidak terjadi kesalahan dalam pembuatan laporan.
3. Dengan adanya sistem yang baru dapat dilakukan perbandingan terhadap sistem yang lama agar terlihat perbedaannya serta manfaat yang akan dirasakan dari sistem yang baru, sistem yang baru ini akan dapat membantu mengoptimalkan pekerjaan dan menghemat waktu sehingga pengolahan data yang dibutuhkan dapat diselesaikan tepat waktu.
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